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DAFTAR ISTILAH ATAU GLOSARIUM 

Adsorben = 
Bahan yang digunakan untuk menyerap zat pencemar 

dari suatu media. 

Anaerob = Kondisi tanpa adanya oksigen bebas. 

Asidifikasi = 
Tahap pembentukan asam organik pada fermentasi 

anaerob. 

Bioaktivator = 
Bahan yang mengandung mikroorganisme untuk 

mempercepat penguraian bahan organik. 

Biodegradasi = 
Proses penguraian bahan organik oleh 

mikroorganisme. 

Biodigester = 
Reaktor tertutup yang digunakan untuk proses 

fermentasi anaerob. 

Bioetanol = Bahan bakar nabati hasil fermentasi biomassa. 

Biogas = Gas hasil fermentasi anaerob yang didominasi metana. 

BOD (Biological Oxygen 

Demand) 

Brix 

= 

Jumlah oksigen yang dibutuhkan mikroorganisme 

untuk menguraikan bahan organik. 

Satuan yang menunjukkan konsentrasi padatan 

terlarut, terutama kandungan gula dalam suatu 

larutan. 

C-Organik = Kandungan karbon organik dalam pupuk. 

COD (Chemical Oxygen 

Demand) 
= 

Jumlah oksigen yang diperlukan untuk mengoksidasi 

seluruh bahan organik secara kimia. 

Circular Economy = 
Konsep pemanfaatan kembali limbah menjadi sumber 

daya bernilai ekonomi. 

Dekomposisi = 
Penguraian bahan organik menjadi senyawa yang lebih 

sederhana. 

Digestat = 
Residu hasil fermentasi anaerob yang masih 

mengandung unsur hara. 

Efektivitas Fermentasi = 
Tingkat keberhasilan proses fermentasi berdasarkan 

perubahan parameter kualitas. 

EM4 (Effective Microorganisms 

4) 
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Bioaktivator berisi mikroorganisme yang mempercepat 

fermentasi. 
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Fermentasi = 
Proses penguraian bahan organik oleh 

mikroorganisme. 

Fermentasi Anaerob = Fermentasi yang berlangsung tanpa oksigen. 

Hara Makro = 
Unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah 

besar (N, P, K). 

Hara Mikro = 
Unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah 

kecil (Fe, Mn, Zn, Cu, B, Mo). 

Hidrolisis = 
Tahap awal fermentasi yang memecah senyawa 

kompleks menjadi sederhana. 

Inkubasi = 
Masa penyimpanan bahan selama proses fermentasi 

berlangsung. 

Kalium (K) = 
Unsur hara makro yang berfungsi meningkatkan 

kualitas tanaman. 

Kotoran Sapi = 
Limbah peternakan yang dimanfaatkan sebagai 

sumber nitrogen dan mikroorganisme. 

Keberlanjutan (Sustainability) 
 

= 

Pengelolaan sumber daya yang memenuhi kebutuhan 

saat ini tanpa mengurangi kebutuhan generasi 

mendatang. 

Keputusan Menteri Pertanian 

Nomor 

261/KPTS/SR.310/M/4/2019 

= 

Peraturan Menteri Pertanian yang mengatur 

persyaratan teknis minimal mutu pupuk organik, 

pupuk hayati, dan pembenah tanah di Indonesia. 

Limbah Organik = 
Limbah yang berasal dari makhluk hidup dan dapat 

terurai secara biologis. 

Lignin = 
Senyawa penyusun jaringan tanaman yang sulit 

terdegradasi. 

Metanogenesis = 
Tahap akhir fermentasi anaerob yang menghasilkan 

gas metana. 

Mesofilik = 
Kondisi suhu optimum mikroorganisme sekitar 25–

40°C. 

Mikroorganisme = 
Organisme berukuran sangat kecil yang berperan 

dalam fermentasi. 

Molase = 
Tetes tebu yang menjadi bahan baku pembuatan 

bioetanol. 



 

 

xiv 

 

N-Organik = Kandungan nitrogen dalam bentuk senyawa organik. 

N-Total = Total kandungan nitrogen dalam pupuk. 

Nutrien = Unsur yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan. 

pH = Derajat keasaman atau kebasaan suatu larutan. 

P₂O₅ = 
Bentuk fosfat yang digunakan sebagai parameter 

kandungan fosfor pupuk. 

POC (Pupuk Organik Cair) = 
Pupuk cair hasil fermentasi bahan organik yang 

mengandung unsur hara. 

Porositas = 
Kemampuan suatu bahan menyediakan ruang kosong 

bagi udara atau mikroorganisme. 

Rasio C/N = 
Perbandingan karbon dan nitrogen dalam bahan 

organik. 

Reaktor Fermentasi = Wadah tempat berlangsungnya proses fermentasi. 

Sekam Padi = 
Limbah penggilingan padi yang berfungsi sebagai 

sumber karbon dan penyeimbang rasio C/N. 

Silika = 
Mineral utama penyusun sekam padi yang 

memperkuat jaringan tanaman. 

Slurry = 
Campuran bahan organik dan cairan yang difermentasi 

dalam reaktor. 

Standar Mutu Pupuk Organik 

Cair 
= 

Persyaratan kualitas pupuk organik cair sesuai 

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 

261/KPTS/SR.310/M/4/2019. 

Substrat = Bahan baku yang digunakan dalam proses fermentasi. 

Unsur Hara = Nutrisi yang diperlukan tanaman untuk pertumbuhan. 

Vinasse = 
Limbah cair hasil samping industri bioetanol yang kaya 

bahan organik dan kalium. 

Zero Waste Agriculture = 
Konsep pertanian yang memanfaatkan seluruh limbah 

menjadi produk yang bermanfaat. 
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ANALYSIS OF THE QUALITY OF POC FROM VINASSE 

WASTE AT SEVERAL FERMENTATION PERIODS AND THE 

SUSTAINABILITY OF IT’S RAW MATERIALS 

 

Ratih Suciapriani 

Program Studi Magister Ilmu Lingkungan Fakultas Teknik Dan Sains 

Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur 

Email : ratih@student.upnjatim.ac.id 

 

ABSTRACT 

Vinasse waste is a byproduct of the bioethanol industry that has a high organic 

content and has the potential to pollute the environment if not managed properly. 

This study aims to analyze the use of vinasse waste as a raw material for liquid 

organic fertilizer (POC) through a fermentation process with the addition of cow 

dung, rice husks, and Effective Microorganisms 4 (EM4). The study was conducted 

experimentally with variations in fermentation time for 7, 14, and 21 days. The 

parameters analyzed included Chemical Oxygen Demand (COD), C-organic, N-

total, P₂O₅, K₂O, N-organic, and micronutrients. The results showed that all 

treatments experienced a decrease in COD during fermentation. Of all treatments 

in 12 samples, the best treatment obtained in 21 days of fermentation was a sample 

with a combination of vinasse, cow dung, rice husks, and EM4 which produced a 

COD value of 286.246 ppm with the largest decrease of the 12 samples, namely 

77% of the initial COD value. The POC products produced from the LV+KS+EM4 

and LV+KS+SP+EM4 formulas contain organic C, total N, P₂O₅, K₂O, organic N, 

and micronutrients that meet the quality requirements for liquid organic fertilizers 

based on applicable standards. The research results also show that the 

sustainability of materials from vinasse waste, cow dung waste, and rice husks has 

an abundant supply of raw materials every year, more than 10 tons/year. So that 

the raw materials are sustainable and always available throughout the year. 

 

 

 

 

 

Keyword: Anaerobic Fermentation, COD, EM4, Liquid Organic Fertilizer, 

Vinasse. 

 

 

 



 

 

xvi 

 

 

Analisis Kualitas POC dari Limbah Vinasse Pada Beberapa 
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Email : ratih@student.upnjatim.ac.id 

ABSTRAK 

Limbah vinasse merupakan hasil samping industri bioetanol yang memiliki 

kandungan bahan organik tinggi dan berpotensi mencemari lingkungan apabila 

tidak dikelola dengan baik. Penelitian ini bertujuan menganalisis pemanfaatan 

limbah vinasse sebagai bahan baku pupuk organik cair (POC) melalui proses 

fermentasi dengan penambahan kotoran sapi, sekam padi, dan Effective 

Microorganisms 4 (EM4) serta keberlanjutan bahan bakunya. Penelitian dilakukan 

secara eksperimental dengan variasi waktu fermentasi selama 7, 14, dan 21 hari. 

Parameter yang dianalisis meliputi Chemical Oxygen Demand (COD), C-organik, 

N-total, P₂O₅, K₂O, N-organik, serta unsur hara mikro. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa seluruh perlakuan mengalami penurunan COD selama 

fermentasi. Dari semua perlakuan diperoleh Perlakuan terbaik pada fermentasi 21 

hari yaitu sampel dengan kombinasi vinasse, kotoran sapi, sekam padi, dan EM4 

yang menghasilkan nilai COD sebesar 286,246 ppm dengan penurunan paling besar 

yaitu 77% dari nilai COD Awal. Produk POC yang dihasilkan dari formula 

LV+KS+EM4 dan LV+KS+SP+EM4 memiliki kandungan C-organik, N-total, 

P₂O₅, K₂O, N-organik dengan kandungan NPK 5,52 dan 5,84  sehingga unsur hara 

makro sudah memenuhi persyaratan mutu pupuk organik cair berdasarkan standar 

yang berlaku. Hasil penelitian Juga menunjukkan keberlanjutan bahan dari limbah 

vinasse, Limbah Kotoran sapi dan Sekam Padi memiliki persediaan bahan baku 

yang melimpah setiap tahunnya  lebih dari 10 Ton/tahun, sehingga bahan bakunya 

berkelanjutan dan selalu tersedia sepanjang tahun. 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Fermentasi, EM4, COD, Pupuk Organik Cair, Vinasse. 

 


